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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kemandirian santri tingkat Madrasah Aliyah (MA) di 
Pondok Pesantren Islam Al Iman Muntilan, 2) Pendidikan Pesantren  Islam Al Iman Muntilan 
dalam menumbuhkan kemandirian santri  tingkat Madrasah Aliyah (MA). Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif naturalistik. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dan dianalisis menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) Kemandirian santri tingkat Madrasah Aliyah (MA) lebih banyak didapat 
melalui pendidikan pondok pesantren nonformal, dalam arti pendidikan nonformal yang 
didalamnya melingkupi kehidupan keseharian santri berasrama, 2) Pendidikan Pesantren Islam Al 
Iman Muntilan dalam menumbuhkan kemandirian santri tingkat Madrasah Aliyah (MA) yaitu 
menerapkan, memperhatikan dan menghargai kebebasan para santri namun kebebasan itu tidak 
mutlak dan bimbingan serta pengarahan yang penuh pengertian antara semua pihak, baik kyai, 
ustadz/pengasuhan dan santri. Keinginan dan pendapat santri diperhatikan dan jika sesuai dengan 
norma kyai atau sesuai dengan aturan pondok pesantren maka akan disetujui namun jika tidak kyai 
akan melarangnya.  
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Abstract  
This study aims to find out: 1) Independence of Madrasah Aliyah (MA) students at Al Iman 
Muntilan Islamic Boarding School, 2) Islamic Islamic Boarding School Al Iman Muntilan in 
fostering the independence of students at Madrasah Aliyah (MA) level. This research is a 
naturalistic qualitative research. Data was collected through observation, interviews, and 
documentation, and analyzed using an interactive analysis model. The results of this study indicate 
that: 1) The independence of students at the Madrasah Aliyah (MA) level is mostly obtained 
through the education of non-formal boarding schools, in the sense of non-formal education which 
includes the daily life of boarding students, 2) Islamic Islamic boarding school Al Iman Muntilan in 
fostering the independence of santri level students Madrasah Aliyah (MA), namely implementing, 
paying attention to and respecting the freedom of the students, but that freedom is not absolute and 
guidance and guidance that is full of understanding between all parties, both clerics, clerics / 
parenting and students. The wishes and opinions of the santri are considered and if they are in 
accordance with the norms of the kyai or in accordance with the rules of the Islamic boarding 
school, they will be approved, but if not, the kyai will prohibit them. 
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Pendidikan pada dasarnya merupakan kewajiban untuk selalu menyempurnakan 
diri, membangun kualitas hidup, dan bertanggung jawab atas amanah sebagai kholifah.  
Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang amat penting 
untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa. Karena, pendidikan adalah 
wahana peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia sekaligus faktor 
penentu keberhasilan pembangunan. Salah satu tujuan pendidikan yang disinggung 
dalam UU Pendidikan Nasional adalah “Kemandirian”. Kemandirian  merupakan sikap 
yang sangat dibutuhkan oleh seseorang dalam menjalani aktivitas kehidupannya. Sifat 
mandiri merupakan perwujudan  dari kesediaan seseorang untuk hidup tanpa 
menggantungkan nasibnya kepada orang lain, dan mempertanggung jawabkan semua 
amalnya juga sendiri, tanpa ada seorangpun yang sanggup membantu dan menemani. 
Pondok Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan yang bertujuan mendidik 
peserta didik untuk mandiri. Selain karena keberadaan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan yang didirikan atas peran serta masyarakat telah mendapatkan legitimasi 
dalam undang-undang Sisdiknas.  Pendidikan kemandirian yang di Pondok pesantren 
lebih ditekankan pada latihan atau praktik daripada konsep dan teori.  Maka dengan 
demikian lulusan pesantren lebih siap mental dan lebih mandiri dari mereka yang 
pendidikannya di luar pesantren. Hal tersebut dikarenakan selama di pesantren  santri 
dituntut untuk dapat mengatur hidupnya sendiri dengan baik sesuai dengan aturan yang 
berlaku di pesantren, mulai dari cara mengatur kegiatan ibadah, pola makan, waktu 
istirahat, tidur, belajar, dan dituntut mampu mengatasi dirinya sendiri sebaik mungkin. 
Santri menetap dalam satu kawasan asrama bersama guru, kiai, dan santri senior.  
Pesantren Islam Al Iman yang terletak di Kecamatan Muntilan Kabupaten 
Magelang Propinsi Jawa Tengah menyelenggarakan pendidikan formal Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA). Selain itu, Pesantren Islam Al Iman 
Muntilan juga menyelenggarakan Kelas Takhassus (selama 1 tahun), bagi para santri 
yang telah selesai lulus Madrasah Aliyah, program Kelas Takhassus bertujuan selain 
sebagai program pengabdian santri juga bertujuan sebagai persiapan bagi santri sebelum 
kembali ke kampung halaman dan berkiprah dimasyarakat atau meneruskan ke jenjang 
yang lebih tinggi. 
Pendidikan formal di Pesantren Islam Al Iman Muntilan berupa   Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) tentunya berbeda penanganannya dalam 
mendidik santri untuk mandiri, hal tersebut menarik untuk diteliti bagaimana pola 
pendidikan yang dilakukan Pesantren Islam Al Iman Muntilan untuk menumbuhkan 
kemandirian santri khususnya santri tingkat akhir atau santri Kelas Madrasah Aliyah 
(MA) yang telah menempuh studi selama enam tahun. Melalui kajian ini penulis 
bermaksud meneliti tentang pola pendidikan kemandirian santri di Pondok Pesantren Al 
Iman Muntilan, khususnya santri yang duduk di Madrasah Aliyah (MA). Sekaligus di 
satu sisi sangat berguna bagi peneliti selaku salah satu penerus yang nantinya dapat 
mengembangkan dan mengaplikasikan ilmunya untuk mengarah ke tujuan pendidikan 
yang lebih baik. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian kualitatif digunakan penulis sebagai pendekatan dalam kajian 
penelitian ini. Lokasi penelitian dilakukan di Pesantren Islam Al Iman Muntilan 
Magelang Jawa Tengah. Metode penelitian tersebut dipilih karena mempertimbangkan 
permasalahan lapangan yang dihadapi masih berupa asumsi-asumsi sehingga 
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dibutuhkan eksplorasi yang mendalam dan mendetail agar dapat dijelaskan secara 
komprehensif dan objektif (Sugiyono, 2012). Data yang digunakan berupa data primer 
dan data sekunder.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara 
(indepth interview), dan dokumentasi. Kemudian, data dianalisis melalui tiga tahapan 
setelah data lapangan berhasil dikumpulkan yakni pertama; dilakukan reduksi data 
(reduction data), kedua; data display, dan ketiga; conslusion drawing/verification 
(Sugiyono, 2012). 
Agar hasil kajian memiliki derajat kepercayaan (credibility) yang tinggi dan dapat 
dipertanggunggjawabkan terutama oleh penulis selaku instrumen pokok dalam 
penelitian ini, maka penulis melakukan triangulasi data. Triangulasi data adalah 
melakukan kroscek dan validasi hasil antara data satu dengan data lain baik dari data 
berupa sekunder maupun primer yang diperoleh di lapangan untuk dibandingkan dari 
sumber data yang telah dipilih, lalu diorganisasikan, dianalisis, dan disimpulkan. 
Hasilnya kemudian digunakan untuk menjelaskan permasalahan yang telah diteliti 
secara faktual dan objektif sesuai dengan temuan-temuan yang diperoleh di lapangan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pesantren Islam  Al Iman Muntilan terletak sekitar 30 Km disebelah utara kota 
Yogyakarta dan 12 Km sebelah selatan kota Magelang. Tepatnya berada ditepi jalan 
Talun Km. 1 Dusun Patosan, Desa Sedayu, Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang, 
provinsi Jawa Tengah. Lingkungan sekitar Madrasah adalah daerah perkampungan yang 
masih alami serta teduh dengan suasana bernuansa pedesaan, sehingga dapat 
mendukung kegiatan untuk belajar mengajar. 
Pesantren Islam Al Iman Muntilan dirintis sejak tahun 1937 oleh Ustadz Yunus 
Muhammad Alwan, dan resmi berdiri pada bulan November 1942. Lingkungan sekitar 
Madrasah adalah daerah perkampungan yang masih alami serta teduh dengan suasana 
bernuansa pedesaan, sehingga dapat mendukung kegiatan untuk belajar mengajar. 
Ustadz Yunus Muhammad Alwan adalah alumni Madrasah Alawiyah Arabiyah di 
Singapura, lahir di Tepuk Pulai Sabakberenam, Selangor Malaysia pada 24 April 1929. 
Beliau memiliki kecerdasan, sehingga dengan cepat menamatkan sekolah di Madrasah 
Alawiyah Arabiyah Singapura, kemudian melanjutkan pencarian ilmunya lebih jauh 
dari kampung halamannya berlayar ke Pulau Jawa dan menjadi santri di Pondok 
Pesantren Tremas Jawa Timur. Selama enam tahun di Pondok Pesantren Tremas beliau 
memperdalam ilmu fikih dan tafsir, kemudian melanjutkan ke Pondok Pesantren Tebu 
Ireng Jawa Timur selama kurang lebih tiga tahun dan kemudian merantau ke Jawa 
Tengah. 
Dalam perjalanannya, beliau singgah di masjid besar kauman, Muntilan 
Kabupaten Magelang. Di Kampung Kauman Kyai Haji Alwan memulai dakwahnya 
yang pertama kali dengan mengisi pengajian tafsir di pagi hari dan sore, dan akhirnya 
memutuskan untuk menetap serta menikahi gadis jawa bernama Umi Salamah. Semakin 
hari jumlah jamaah pengajian semakin bertambah, hal ini membuat penjajah Belanda 
yang saat itu berkuasa di Wilayah karesidenan Kedu khawatir, beberapa kali tentara 
Belanda memata-matai pengajian Tafsir yang dilakukan Kyai Haji Alwan yang 
dianggap sebagai Ustadz baru di wilayah Muntilan. Dengan pertimbangan keamanan, 
diputuskan mencari lokasi baru, lokasi yang dipilih adalah komplek pemukiman Beteng 
Sleko Muntilan atau berjarak sekitar satu Kilometer dari Masjid Kauman Muntilan. 
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Pengajian tersebut berubah menjadi lembaga perguruan yang diberi nama Al Iman 
dengan jumlah santri awal tidak lebih dari sepuluh santri kalong (tidak menetap). 
Pada tahun 1963 kurikulum Pesantren Islam Al Iman Muntilan disempurnakan, 
dengan menganut kurikulum terpadu sesuai Surat Keputusan Bersama tiga Menteri. 
Dengan mengikuti kurikulum tersebut, Pesantren Islam Al Iman Muntilan memadukan 
antara pendidikan non formal dengan pendidikan formal dengan membuka lembaga 
pendidikan dari beberapa tingkat pendidikan, antara lain Madrasah Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah. Pada tanggal 26 November 1986 Ustadz Yunus Muhammad Alwan 
wafat, kepemimpinan Pesantren Islam Al Iman Muntilan diteruskan oleh putranya, 
Ustadz KH. Muhammad Hadi Y. MA. Untuk menampung santri yang terus membludak, 
lokasi Pesantren Islam Al Iman Muntilan dipindah dari Dusun Beteng  Kelurahan 
Muntilan ke Dusun Patosan Desa Sedayu Kecamatan Muntilan, yang berjarak lima ratus 
meter dari lokasi lama. Kini kepemimpinan yayasan dipegang oleh Kyai Juhdan 
Fathoni, sedang pengurus harian Pesantren Islam Al Iman Muntilan dipimpin Ustadz 
Kyai. Dr. Muhammad Zuhaery Yunus, MA  putra dari  almarhum KH. Muhammad 
Hadi Y. MA.  
Pendidikan Pesantren Islam Al Iman Muntilan bersifat utuh dan terpadu. Yang di 
maksud utuh adalah pendidikan Pesantren Islam Al Iman Muntilan meliputi tiga unsur 
yaitu pendidikan formal, informal dan nonformal. Pendidikan formal yaitu kegiatan 
belajar mengajar di sekolah yang di atur Kabiro TMM (Tarbiyatul Mu’allimin 
Muballighin); pendidikan informal seperti kuliah keagamaan atau taushiyah yang di 
sampaikan  oleh Kyai; adapun pendidikan nonformal adalah kegiatan-kegiatan santri 
diluar sekolah termasuk juga kegiatan keseharian santri di asrama. Sehingga secara 
umum dapat dikatakan bahwa pendidikan di Pesantren Islam Al Iman Muntilan 
berlangsung secara utuh selama 24 jam penuh. Adapun terpadu bahwa pendidikan 
formal yang diterapkan meliputi kurikulum Departemen Agama yang terdiri dari 
Dirasah Islamiyah dan lughoh atau bahasa. 
Sebagai unsur  formal  pendidikan  pesantren, pendidikan TMM tampak lebih 
tertib dan terencana serta terlaksana secara ketat sesuai prinsip-prinsip formal yang 
diterapkan. Selain itu pendidikan TMM juga lebih terstandar dan terukur sehingga bisa 
dibandingkan dengan pendidikan formal luar pesantren. Adapun pendidikan nonformal 
Pesantren Islam Al Iman Muntilan dapat dilihat dari keseharian santri berupa latihan 
kearah kemandirian santri dalam menjalani hidup bersama. Ketiga unsur pendidikan 
tersebut menjadi kultur Pesantren Islam Al Iman Muntilan. Tiga unsur tersebut meliputi 
formal, informal, dan nonformal.  
Pembentukan karakter kepribadian mandiri santri Madrasah Aliyah di Pesantren 
Islam Al Iman Muntilan, lebih banyak di dapat melalui pendidikan pesantren non 
formal, dalam arti melingkupi kehidupan keseharian santri berasrama dengan berbagai 
macam dinamikanya. Pada tahun-tahun awal santri mondok, banyak santri yang 
merasakan tertekan oleh aturan-aturan disiplin Pesantren Islam Al Iman. Para santri 
lebih banyak mengikuti aturan pesantren dikarenakan rasa takut akan hukuman yang di 
dapat apabila melanggar peraturan. Keterpaksaan santri tidak hanya sebatas ketaatan 
terhadap aturan disiplin Pesantren, namun juga terhadap sistem dan kultur pesantren 
yang berjiwa mandiri. Artinya jiwa kemandirian yang diterapkan Pesantren bagi santri 
dalam hal mengatur dirinya sendiri seperti: mencuci pakaian, membereskan 
perlengkapan sekolah, menjaga barang-barang keperluan sekolah, mengatur keuangan 
sendiri, menjadi beban tersendiri bagi santri di awal tahun pertama. Namun demikian, 
ketika santri menginjak tahun kedua atau ketiga (Madrasah Aliyah) perasaan tertekan 
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mulai hilang dan santri menjadi terbiasa dengan aturan yang diterapkan pondok. Hal 
demikian menunjukkan bahwa lingkungan pondok pesantren merupakan faktor 
pendukung yang ikut mempengaruhi terbentuknya kemandirian santri. 
Bentuk-bentuk jiwa kemandirian santri yang diterapkan di Pesantren Islam Al 
Iman Muntilan sesuai dengan indikator kemandirian yang dikemukakan oleh teori 
Schult, bahwa seseorang, dikatakan mandiri jika secara fisik ia dapat bebas/memilih 
tindakan sendiri, bertanggung jawab terhadap tingkah laku hidup dan sikap yang dianut 
terhadap nasib sendiri, tidak di tentukan oleh kekuatan-kekuatan luar diri, menemukan 
arti kehidupan yang cocok, secara sadar mengontrol kehidupan/emosi sendiri, mampu 
mengungkapkan nila-nilai daya cipta, nilai-nilai pengalaman atau nilai sikap, mampu 
mengatasi perhatian terhadap diri sendiri.   
Kemandirian santri Madrasah Aliyah di pesantren Islam Al Iman sesuai dengan 
teori Steinberg,  meliputi 3 karakteristik kemandirian, yaitu: 
1. Kemandirian emosional; Contoh di Pesantren Islam Al Iman Muntilan hubungan 
santri senior (Madrasah Aliyah) dengan pimpinan pesantren lebih bersifat seperti 
orang tua dan anak. Pengarahan, bimbingan dan konsultasi sering dilakukan baik 
secara formal dalam forum khusus antara pengurus organisasi pelajar dengan 
pimpinan, maupun secara informal berupa individu-individu santri yang menghadap 
pimpinan, bahkan terkadang bentuk informal tersebut diawali oleh pimpinan 
terhadap beberapa santri yang dipanggil atau didatangi pimpinan untuk diberikan 
nasehat atau bimbingan.  
2. Kemandirian tingkah laku; Santri Madrasah Aliyah d harapkan dapat mencapai 
perubahan social dan kemajuan dalam hidup.  Dan dapat difahami sebagai usaha 
untuk membantu dan membimbing aktualisasi potensi santri untuk mencapai 
sejumlah kompetensi, baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang 
mengarah pada permasalahan hidup, menjalani kehidupan secara mandiri dan 
bermartabat, serta proaktif dalam mengatasi masalah. 
3. Kemandirian nilai; Dalam kontek ini  Pesantren Islam al Iman Muntilan 
mengajarkan Iman dan taqwa merupakan hal yang pertama dan paling utama dalam 
ajaran islam yang mesti tetanam dalam setiap individu santri, sehingga pendidikan 
keimanan merupakan fondasi dari ilmu pengetahuan dan aspek pendidikan lainnya 
serta merupakan pedoman dan pandangan hidup seorang muslim. Sehingga dalam 
memahami dan mendalami serta meyelidiki ajaran Islam, menghayati dan 
mengamalkannya harus berlandaskan keimanan yang kuat bahkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Adapun komponen pendukung dalam menumbuhkan kemandirian santri 
Madarasah Aliyah di Pesantren Islam Al Iman adalah :  
1. Peran kyai. Di dalam mengasuh dan membimbing para santri, kyai menerapkan 
peranannya secara kekeluargaan, keteladanan, dengan penerapan yang berjenjang. 
Bagi santri baru, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kekeluargaan 
(bagaikan orang tua dan anak). Berbeda dengan santri yang telah menetap selama 
dua tahun santri Madrasah Aliyah walaupun tetap menggunakan cara kekeluargaan 
namun peran kyai lebih bersifat sebagai pendidik, motivator dan evaluator. 
2. Lingkungan pesantren. Lingkungan pondok pesantren merupakan tempat kedua 
setelah keluarga bagi santri dalam bersosialisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Leslie, bahwa sosialisasi adalah seluruh proses mempelajari nilai-nilai, sikap, 
pengetahuan, berbagai ketrampilan dan teknik yang dimiliki masyarakat serta 
menyangkut kebudayaan. Motivasi juga dilakukan dengan menyegarkan semangat 
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dalam pembinaaan mental dan kepribadian santri, yaitu dengan menyelenggarakan 
aktivitas-aktivitas penunjang yang diharapkan  dapat membentuk kemandirian 
santri. Peraturan-peraturan Pesantren Islam Al Iman Muntilan memberikan 
kebebasan kepada para santri senior (pengurus OSPIA) untuk membuat aturan-
aturan yang bersifat baru. Pola aspirasi santri ini lebih dimaksudkan sebagai bentuk 
proses pembelajaran santri untuk turut serta ikut bertanggung jawab terhadap proses 
pendidikan di lingkungan Pesantren Islam Al Iman Muntilan.  
3. Kultur pesantren. Kultur pesantren melingkupi tiga unsur, yaitu pendidikan formal, 
informal, dan nonformal. Dari ketiga unsure tersebut,intensitas pengasuhan kyai 
kepada santri lebih banyak dalam pendidikan nonformal. Sejak subuh hari, kyai 
sudah berkeliling asrama untuk membangunkan para santri agar shalat subuh 
berjama’ah di masjid. Keterlibatan langsung kyai dalam hal ini merupakan suatu 
wujud bahwa kyai memberikan pengasuhan secara langsung pada santri. Adapun 
para guru/ustadz dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, berperan sebagai 
pendamping kyai.  
4. Masyarakat. Pesantren Islam Al Iman Muntilan adalah contoh dari sebuah pondok 
yang walaupun prasarananya sangat sederhana, namun telah mengembangkan 
pendidikan dan kegiatan sosial yang cukup memadai, sejak awal berdirinya telah 
menjalin hubungan fungsional dan hubungan timbal balik dengan masyarakat 
sekitarnya, yaitu tokoh-tokoh masyarakat dalam pembinaan pesantren. Kompleks 
Pondok Pesantren tanpa pagar pembatas dengan masyarakat agar kehidupan santri 
selalu realistis, alami serta tidak eksklusif. 
Dengan demikian, dinamika kehidupan santri di Pesantren Islam Al Iman 
Muntilan sangat mendukung terbentuknya kemandirian santri baik secara fisik maupun 
emosional. Kemandirian secara fisik dimulai dengan berkembangnya kapasitas dalam 
hal self help (mengurus diri sendiri) kemudian diikuti dengan kemandirian secara 
emosional yaitu berupa meningkatnya self support secara psikologis sampai pada taraf 
tertentu sehingga terbentuklah kemandirian para santri. Berdasarkan hasil penelitian ini 
bahwa pendidikan dalam menumbuhkan kemandirian santri d Pondok Pesantren Islam 
Al Iman Muntilan dinyatakan berhasil. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan deskripsi pembahasan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk-bentuk jiwa kemandirian  santri Madrasah Aliah (MA) yang diterapkan di 
Pesantren Islam Al Iman Muntilan yaitu seperti mengatur dirinya sendiri dalam  hal  
mencuci  pakaian, membereskan perlengkapan sekolah, menjaga barang-barang 
keperluan sekolah, mengatur keuangan sendiri, dan mengelola perasaannya dalam  
hal bergaul dengan teman-teman, dengan kondisi yang jauh dari orang tua. Hal ini 
sesuai dengan indikator kemandirian yang dikemukakan oleh teori Schult, bahwa 
seseorang, dikatakan  mandiri  jika secara fisik ia dapat bebas/memilih tindakan 
sendiri, bertanggung jawab terhadap tingkah laku hidup dan sikap yang dianut 
terhadap nasib sendiri, tidak di tentukan oleh kekuatan-kekuatan luar diri.  
2. Kemandirian santri Madrasah Aliyah (MA) di pesantren Islam Al Iman sesuai 
dengan teori Steinberg,  meliputi 3 karakteristik kemandirian, yaitu: 
a. Kemandirian emosional, yaitu aspek kemandirian yang menyatakan perubahan 
kepekaan emosional antar individu, seperti hubungan emosional peserta didik  
dengan orang tuanya atau dengan gurunya.  
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b. Kemandirian tingkah laku, yakni suatu kemampuan untuk membuat keputusan-
keputusan tanpa bergantung pada orang lain dan melakukannya secara 
bertanggung jawab.  
c. Kemandirian nilai, yakni kemampuan memaknai seperangkat prinsip tentang 
benar dan salah, tentang apa yang penting dan yang tidak penting.  
3. Pembentukan karakter kepribadian santri ke arah kemandirian santri Madrasah 
aliyah lebih banyak didapat melalui pendidikan pondok pesantren nonformal, dalam 
arti pendidikan nonformal yang di dalamnya melingkupi kehidupan keseharian 
santri berasrama. Dinamika kehidupan santri Madrasah aliyah di Pesantren Islam Al 
Iman sangat mendukung terbentuknya kemandirian santri baik secara fisik maupun 
emosional. Kemandirian secara fisik dimulai dengan berkembangnya kapasitas 
dalam self help (mengurus diri sendiri) kemudian diikuti dengan meningkatnya self 
support secara psikologis. 
4. Pendidikan pesantren dalam menumbuhkan kemandirian santri Madrasah aliyah 
yaitu menerapkan, memperhatikan dan menghargai kebebasan para santri namun 
kebebasan itu tidak mutlak dan dengan bimbingan serta pengarahan yang penuh 
pengertian antara semua pihak, baik kyai, ustadz/pengasuhan dan santri. Keinginan 
dan pendapat santri diperhatikan dan jika sesuai dengan norma kyai atau sesuai 
dengan aturan pondok pesantren maka akan disetujui namun jika tidak kyai akan 
melarangnya. Selain dari pada pengasuhan dan pengarahan, ketauladanan kyai baik 
ibadah maupun mu’amalah menjadi sumber keberhasilan kemandirian santri. 
5. Kemandirian santri Madrasah aliyah tidak hanya dibentuk oleh dorongan 
pribadinya. Tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam diri seorang santri 
maupun dari luar dirinya. Salah satu faktor di luar diri yang membentuk santri 
menjadi mandiri adalah pendidikan. Disamping itu, kondisi sosial lingkungan 
pondok pesantren, peranan dan konsep kyai mengenai hidup, dan sarana yang 
dimiliki oleh pondok pesantren dapat mendorong santri untuk berperilaku mandiri. 
Demikian juga, adanya sistem kehidupan mandiri santri melalui berbagai 
kedisiplinan, kebiasaan dan aturan yang ketat di dalam pesantren akan memudahkan 
dalam pembentukan kemandirian santri. 
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